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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia.Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ث 

 Sas ṡ es ( dengan titik ث 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik …ذ

dibawah) 

 Ra R Er …ر

 Zai Z Zet …ز

 

 Sin S Es …س

 Syin Sy es dan ye …ش
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 Sad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط 

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ 

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B.  Vokal 
 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

 ā = آ ai =يا   ´ a =ا ́ 

 ῑ = أي au =وا ́  i =  ا

 ū =أو   u = أ

  

C. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamῑlah مراةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فاطمت
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D. Kata Sandang Artikel 

kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah”ditransliterasikan sesuai sengan 

bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkann dengan tanda sempang. 

Contoh: 
 

 Ditulis al-qamar القمر 

 ’Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalāl اجالل 

E. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 
 

 Ditulis Umirtu ت امر 

 Ditulis Syai’un شيء 
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MOTTO 

 

"   الله بن عمرو، قال: " لعن رسول الله صلى الله عليه وسلم الراشي  والمرتشيعن عبد    "  
“Dari Abdullah bin ‘Amr, dia berkata, “Rasulullah SAW melaknat pemberi suap dan 

penerima suap” (HR.Ahmad) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

ABSTRAK 

Desky, Mahmud, Ali, Haidar. 2024. “Risywah dalam Konstelasi Politik Perspektif Al-

Qur’an (Studi atas Tafsir Fath Al-Qadir)”. Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Misbakhudin, Lc., M.Ag. 

 Risywah atau yang biasa disebut suap, sogokan atau pelicin merupakan suatu kejahatan 

yang dilarang dalam agama dan negara, juga merupakan perbuatan yang amat tercelai dalam 

kehidupani sosial kemasyarakatan. Dikatakani kejahatan karenai Risywah dalam penerapannya 

memanipulasii dan medzalimi (merugikan) terhadap sesamai sehingga menyebabkan 

keburukan serta kerugian. Risywah dalam konstelasi politik merupakan kejahatan Suap demi 

kekuasaan politik, diaman tujuan dalam menjalankan politik tidak untuk kemaslahatan 

masyarakat tapi untuk kepentingan pribadi dan memperkaya diri. 

Oleh karena itu, penulis mengambil focus penelitian tentang Risywah dalam Konstelasi 

politik Perspektif Al-Qur’an (Studi atas Tafsir Fath Al-Qur’an), yang nantinya akan dicari ayat-

ayat Al-Quran yang berkaitan dengan Risywah dalam Konstelasi Politik dalam pandangan 

Tafsir Fath Al-Qadir karya Imam Al-Syaukani. Penelitian ini merupakan penelitian studi 

pustaka dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui Risywah dalam 

Konsetelasi Politik Perpektif Al-Qur’an, Studi atas Tafsir Fath Al-Qadir karya Imam Al-

Syaukani.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan studi pustaka. Metode yang 

digunakan oleh penelitian dalam skripsi ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan metode tafsir maudhu’i. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: (1). 

Bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an membahas Risywah dalam konstelasi politik?, (2). Bagaimana 

penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an menurut tafsir Fath Al-Qadir tentang Risywah dalam konstelasi 

politik?. Hasil penelitian dari skripsi ini adalah: Dalam tafsirnya, Imam Al-Syaukani 

menjelaskan kata  َۤا  surat Al-Baqarah ayat 188 dengan praktik Risywah yang dihukumi وَتُدْلُوْا بِه

bahwa hakim tidak benar dalam membenarkan perkara ini. Imam Al-Syauakani menjelaskan 

bahwa Ayat ini menegaskan bahwa keputusan seorang hakim tidak bisa membuat hal yang 

haram menjadi halal atau membuat hal yang halal menjadi haram. pada kata “  لهلسُّحْته” ayat Al-

Maidah ayat 42.  Hal yang diharamkan juga disebut sebagai Shut, Imam Al-Syaukanai lebih 

lebih merajihkan pendapat yang pertama bahwa Shut merupakan barang yang haram, dan yang 

mengungkapkan bahwa Shut berarti Suap, itu merupakan pendapat kedua. Akan tetapi Imam 

Al-Syaukani juga menukil pendapat menurut Para ulama, menjelaskan bahwa ini termasuk 

dalam kategori perbuatan haram khusus, seperti memberi hadiah kepada orang yang akan 

memutuskan perkara yang penting baginya atau membayar dukun.  Namun, pemahaman secara 

umum lebih luas dari itu. 

Kata Kunci: Risywah, Al-Qur’an, Tafsir Fath-Al-Qadir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Risywah atau yang biasa disebut suap, sogokan atau pelicin merupakan suatu 

kejahatan yang dilarang dalam agama dan negara, juga merupakan perbuatan yang amat 

tercelai dalam kehidupani sosial kemasyarakatan. Dikatakani kejahatan karenai 

Risywah dalam penerapannya memanipulasii dan medzalimi (merugikan) terhadap 

sesamai sehingga menyebabkan keburukan serta kerugian.  

 Perkara  yang berlangsung belum lama ini, Suap oleh Pemerintah terhadap 

rakyat yaitu menjalani Risywah berjamaah dalam bertuk serangan fajar pemilu, 

fenomena serangan fajar ini bermetamorfosis dengan warna dan bentuk yang berupa-

rupa, bagi-bagi uang, bantuan sosial (Bansos) dengan uang anggaran negara, dan lain-

lain. Setiap kali mendekati pemilu, para calon kepala daerah atau anggota legislatif 

mengumbar janji manis kepada masyarakat. Tidak jarang juga sebagian dari mereka 

menebar amplop berisikan uang atau bingkisan sembako. Secara sadar mereka telah 

melakukan politik uang, sebuah praktik koruptif yang akan menuntun ke berbagai jenis 

korupsi lainnya. 

 Politik uang (money politic) adalah sebuah upaya memengaruhi pilihan pemilih 

(voters) atau penyelenggara pemilu dengan imbalan materi atau yang lainnya. Dari 

pemahaman tersebut, politik uang adalah salah satu bentuk suap. Praktik ini akhirnya 

memunculkan para pemimpin yang hanya peduli kepentingan pribadi dan golongan, 

bukan masyarakat yang memilihnya. Dia merasa berkewajiban mencari keuntungan 

dari jabatannya, salah satunya untuk mengembalikan modal yang keluar dalam 

https://aclc.kpk.go.id/aksi-informasi/Eksplorasi/20230213-kerawanan-korupsi-oleh-penyelenggara-pemilu-ini-jenis-jenisnya
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kampanye. Akhirnya setelah menjabat, dia akan melakukan berbagai kecurangan, 

menerima suap, gratifikasi atau korupsi lainnya dengan berbagai macam bentuk. Tidak 

heran jika politik uang disebut sebagai "mother of corruption" atau induknya korupsi. 

Walaupun sudah dimasukan dalam kategori haram, Risywah tetap tidak dapat 

dihindarkan demi kekuasan politik dan kepentingan pribadi.1  

 Apalagi jika yang digunakan untuk menyuap adalah harta yang disinyalir 

anggaran suatu badan, kelompok, organisasi, bahkan negara. suap biasanya diberikan 

kepada orang berpengaruh atau pejabat untuk mempengaruhi tindakan mereka terkait 

jabatannya. Penyuap biasanya memberikan suap untuk mencapai tujuan tertentu, baik 

berupa keuntungan atau keinginan lainnya. Dalam dunia hukum, suap sering dilakukan 

agar penyuap memenangkan perkara atau terbebas dari hukuman atau proses hukum. 

 Dalam sejarah Islam, praktik suap sudah ada sejak masa awal penyebaran Islam. 

Hal ini terjadi ketika kaum Muslim hijrah dari Makkah ke Habasyah (Etiopia). Ada dua 

utusan kaum Quraisy, yaitu Abdullah bin Abu Rabi’ah dan Amru bin Ash (sebelum 

mereka masuk Islam), membawa hadiah dengan tujuan menyuap agar kaum Muslimin 

diusir dari Habasyah dan tidak diberikan perlindungan. Namun, hadiah tersebut ditolak 

oleh Raja Najasy karena tidak dapat mempengaruhinya.2 

 Risywah atau pembuat suap, dikutip dalam fatwa Majlis Ulama Indonesia 

(MUI) No. 23 tahun 2000, dijelaskan “Sebagai sesuatu yang diberikan oleh seseorang 

kepada pihak lain (pejabat) dengan tujuan mengesahkan tindakan yang salah (tidak 

sesuai dengan syariah) atau membatalkan tindakan yang benar”.3  

 
1 Muhammadi Firhansyah, “Risywah ( Suap) dalam Politik dan pelayanan Publlik”, Artikel 

Ombudsman Replublik, 15 Mei 2020, hlm. 1 
2 Abdul Manaf, “ Najasyi Yang Anti Sogok”, Majalah Hukum Varian Peradilan, No. 324, ( November, 

2012), hlm. 77-81. 
3 FatwaiMajelis Ulama Indonesia, “FatwaiMusyawarah nasiaonal VI MajelisiUlama Indonesia tentang 

Risywah (Suap) Ghulul ( korupsi) dan Hadiahi Kepada penjabat”, (29 Juli 2000), hlm. 364. 

https://aclc.kpk.go.id/aksi-informasi/Eksplorasi/20220426-ini-beda-gratifikasi-suap-pemerasan-dan-uang-pelicin
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 Serapan bahasa Indonesianya Risywah adalah kata “Rasuah”. Dalam kamus 

KBBI dijelaskan bahwa rasuah adalah ikorupsi, meskipun risywah merupakan salah 

satu modus operandi dalam korupsi tersebut. Dalami KBBI, korupsii diartikan sebagai 

penyalahgunaani atau penyelewengan uang miliki negara (perusahaan, organisasi, 

yayasan, dan isebagainya) demi keuntungan pribadii atau orang lain.4 

 Konstelasi politik merupakan jaringan dan persepsi yang terbentuk dalam 

struktur kekuasaan, di mana kekuasaan tersebut memiliki otoritas dan legalitas dalam 

menetapkan suatu policy. Hal ini mencakup berbagai sumber daya ekonomi (kekayaan 

SDA), sosial-budaya, hukum, serta pengendalian terhadap aturan main politik itu 

sendiri. Pada ranah pemerintahan,  ramai dijumpai para pejabat suatu instansi 

pemerintahan tidak diisi oleh orang-oarng yang kompeten dalam bidangnya. Adanya 

konstelasi politik yang buruk berakibat mundurnya suatu peradaban dan kemajuan 

suatu bangsa. Politik seringkali menjadi jalan pintas untuk mendapatkan keuntungan, 

permodalan, kemudahan dalam usaha, meningkatkan gaya hidup, dan menjadi jalan 

pintas untuk mencapai ketenaran dan strata jabatan yang lebih tinggi.  

 Sejak lama aktivitas Risywah sering dianggap menjadi sesuatu yang biasa atau 

lumrah bahkan secara terang terangan (tradisi), dan bisa dikatakan hal ini sudah 

mendarah daging bagi kelangsungan hidup beragama, berbangsa kita. Di Indonesia 

sendiri hampir -hampir seluruh urusan birokrasinya bersinggungan dengan suap. Dalam 

Buku Karya DR. Baso Madiong yang berjudul Sosiologi Hukum, suapi dianggapi 

sebagai bentuk primitifi dan induk ikorupsi.5 

 
4 Kementrian Pendididkan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, cet. V ( Jakarta: 

Departemen Pendiidikan Bahasa Indonesia, 2016) hlm. 305. 
5 Dr. Basoi Madiong, S.H, M.H., Sosiologi Hukum ( Suatu Pengantar), Cv.Sah medika cet.2 ( Makassar 

2014), hlm. 153 
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 Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) telah menangani 85 kasus tindak 

pidana korupsi selama periode 1 Januari sampai 6 Oktober 2023. Perkara terbanyak 

berupa penyuapan atau gratifikasi dengan jumlah total 44 kasus, setara 51,76% dari 

total kasus korupsi yang ditangani KPK sampai akhir bulan lalu. Perkara lain yang 

banyak ditangani KPK pada Januari-Oktober 2023 adalah korupsi pengadaan barang 

dan jasa, yaitu 32 kasus. Kemudian ada tindak pidana pencucian uang (TPPU) 6 kasus, 

perintangan proses penyidikan 2 kasus, dan pungutan atau pemerasan 1 kasus. 

Sementara, belum ada satupun kasus korupsi perizinan dan penyalahgunaan 

anggaran yang ditangani KPK sampai Oktober 2023.6 

 Al-Qur’an kalamullah yang diturunkan sebagai penegak hukum dan problem 

solving bagi setiap permasalah di dunia terutama ketika menyoal mengenai hubungan 

sosial kemasyarakatan, salah satunya tentang perkara Risywah. Didalam Al-Qur’an 

tidaki ada term secara khususi yang menerjemahkan arti iRisywah, akan tetapi ada 

makna yang agak bersentuhani (kontekstual) dengan Risywah atau suap-menyuap, 

terdapat dalam surat (Q.S Al-Baqarah: 188): 

اَۤ اهلََ الْْـُکَّامه لهتَأْکُلُوْا فَرهيْـقًا م ه  نَكُمْ بِه لْبَا طهله وَتُدْلُوْا بِه ا امَْوَا لـَكُمْ بَـيـْ
نْ امَْوَا له النَّا سه بِه لَْه ثْهْ وَاَ نـْتُمْ  وَلََ تََْكُلُوْۤ
 تَـعْلَمُوْنَ 

"Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim dengan maksud agar 

kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu 

mengetahui."(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 188). 

 
6 Databoboks, Gratifikasi, Kasus Korupsi Terbanyak di Indonesia sampai Oktober 2023,

 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/08/gratifikasi-kasus-korupsi-terbanyak-di

 indonesia-sampai-oktober-2023 
 

https://databoks.katadata.co.id/tags/korupsi
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/08/gratifikasi-kasus-korupsi-terbanyak-di
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/08/gratifikasi-kasus-korupsi-terbanyak-di
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 Iman Ibnu Jahir Ath-Thabari dalam kitabnya menjelaskan asbabul nuzul ayat 

ini “ayat yang mulia ini turun pada seorang laki-laki yang memiliki harta dan 

mempunyai sengketa hartanya dengan orang lain sdangkan ia mempunyai bukti jika 

harta tersebut adalah hak miliknya. Maka pihak lawanya mengingkari sehingga ia 

membawa perkara ini kepada hakim karena ia yakin bahwa kebenaran bersamanya dan 

pihak lawanya berdosa karena telah memakan harta yang haram”.7 

 Imam Al-Syaukanii dalam Kitabi Fath Al-Qadir juga menjelaskan bahwa 

keputusani hakim tidak dapati mengubah perkara yang salah menjadi benari atau yang 

benar menjadii salah, baik berkaitan dengan harta maupun kehormatan. Jika seseorang 

menyuap hakim dan hakim tersebut memenangkan perkaranya, maka orang itu 

termasuk yang memakan harta secara tidak sah, dan hal itu dilarang.8  

Selanjutnya  pada term  ِاَ كّٰلوُْنَ لِلسُّحْت (Q.S Al-Maidah:42) : 

لُوْنَ لهلسُّحْته  نـَهُمْ   حْكُمْ   فاَ   جَآءُوْكَ   نْ   فاَه  ۗ   سَ ّٰعُوْنَ لهلْكَذهبه اَ ك ّٰ  عَنـْهُمْ  تُـعْرهضْ   نْ  وَاه  ۗ   عَنـْهُمْ   اعَْرهضْ   اوَْ   بَـيـْ

نـَهُمْ   حْكُمْ   فاَ  حَكَمْتَ  نْ  وَاه  ۗ   شَيْـئـًا  يَّضُرُّوْكَ   فَـلَنْ    طهيَْ   يُهُبُّ  الل َّٰ   اهنَّ  ۗ   لْقهسْطه   بِه   بَـيـْ  الْمُقْسه

"Mereka sangat suka mendengar berita bohong, banyak memakan (makanan) yang 

haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (Muhammad untuk meminta 

putusan), maka berilah putusan di antara mereka atau berpalinglah dari mereka, dan 

jika engkau berpaling dari mereka, maka mereka tidak akan membahayakanmu sedikit 

pun. Tetapi jika engkau memutuskan (perkara mereka), maka putuskanlah dengan adil. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil." (QS. Al-Ma'idah 5: Ayat 42). 

 
7 Ibnu Jariri Ath-Thabari, Jamiuli bayanan Ta’wil Ayi Al-Qur’an, Dar ial A’lam, Yordaniai 2002, juz II, 

hlm. 242. 
8 MuhammadiIbn Ali Ibn Muhammadi Al- Syaukani, Fath Al Qadir,terj. Penerjemahi Tim Pustaka 

Azzam, cet, 1, Jilidi1 ( jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hal. 731. 
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ImamiIbnu Katsir dalam tafsirnyai menjelaskan “Banyak memakan harta Suht, 

maksutnya adalah harta uang haram yaitu Risywah (Suap).9 

 Penelitian ini menggunakan kitabitafsir Fath Al-Qadiri karya Al-iSyaukani, 

seorang Mufassir yang juga membahas pemikiran politik Islam secara mendalam. 

Pemikiran politik Al-Syaukani pernah ditelitii oleh Ahmad Fahmy Ariefi dalam 

disertasinya pada tahun 1997 untuk menyelesaikan program doktor Ilmui Agama Islam 

di UIN Syarif iHidayatullah, dengan judul “Pemikiran Politik dalam Tafsir Fath Al-

Qadir.”.10  

 Al-Syaukanii juga dalam Tafsirnyai cukup Rinci tentang penjelasan masalah 

Risywah seperti yang dijelaskan pada surat Al-Baqarahi ayat 188 di atas. Dia 

berpendapat bahwai keputusan hakim tidak bisa mengubah yang salah menjadi benar 

atau yang benar menjadi salah, baik dalam hal harta maupun kehormatan. Oleh karena 

itu, menyuap hakim dengan harapan mengubah yang salah menjadi benar dan 

sebaliknya tidak diperbolehkan. Jika seseorang menyuap hakim dan hakim tersebut 

memenangkan perkaranya, maka orang tersebut dianggap memakan harta yang tidak 

sah, dan itu dilarang.  

 Tafsir ini menggunatan metode Tahlili mengkaji ayat-ayat terperinci secara 

komprehesif, luas, menyeluruh, teliti dan meliputi bnyak hal tapi tetap dengan bahasa 

yang ringkas dan mudah dipahami. Kegiatan penafsiran dengan dilakukan penjelasan 

ayat-perayat sesuai kelompok yang lain serta memperkuat penjelasan dengan menyetir 

 
9 Syekh Sofiyyurohmani al mubarofurii, Al Mishbah al Muniri Fi Tahdzib Tafsiir Ibnu Katsir, Darus 

salam li Nasyrii watauzi, (Riyadh 2000), hlm. 379. 
10 Ahmad fahmy Arief, Pemikiran Politiki dalam Tafsir fathi al-Qadir, Disertasi, IAINi Syarif 

Hidayatullah,( jakarta:1997). 
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ayat lain atau hadis Nabi SAW. Corak penafsirnya Lughawi sehingga relevan dengan 

ayat-ayat yang bersinggungan dengan Risywah. 

  Setelah mempertimbangkan latar belakang yang telah disebutkan, penulis akan 

melakuakan studi tentang Risywah dengan judul “RISYWAH DALAM 

KONSTELASI POLITIK PERSPEKTIF AL-QUR’AN (STUDI ATAS TAFSIR 

FATH AL-QADIR)” Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi, 

mengelaborasikan ayat-ayat yang berkaitan dengan Risywah dalam Konstelasi Politik 

dalam Tafsir Fath Al-Qadir. 

B. Rumus Masalah 

Dalam pemaparan latar belakng diatas, bisa di formulasikan rumusan masalah 

sebagaii berikut: 

1. Bagaimanai ayat-ayat  Al-Qur’an membahas Risywah dalam Konstelasi      

Politik? 

2. Bagaimana Penafsiran Ayat-ayati Al-Qur’an menurut Tafsir Fath Al-Qadir 

tentang Risywah dalam Konstelasi Politik? 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimanai rumusan masalah yang sudah di terpapar di atas, tujuani dari 

tulisan ini diantaranya: 

1. Guna mengetahui  ayat-ayat  Al-Qur’an yang membahas Risywah dalam 

Konstelasi Politik. 

2. Guna memahami Penafsirani Ayat-ayat Al-Qur’an menurut Tafsir Fath Al-

Qadir tentang Risywah dalam Konstelasi Politik. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritiis, menambah serta memperluasi wawasan serta khazanah keilmuan 

Islam dan Al-Quran mengenai  ayat-ayat  Al-Qur’an membahas Risywah dalam 

Konstelasi   Politik serta memahami Penafsirani Ayat-ayat Al-Qur’an menurut 

Tafsir Fath Al-Qadir tentang Risywah dalam Konstelasi Politik. 

2. Secara Praktis, diharapkan penelitian ini bisa terimplementasikan di kehidupan 

masyarakat, sehingga dapat memberi pemahaman kepada masyarakat mengenai 

Risywah dalam Konstelasi Politik dalam sudut pandang Al Qur’an sekaligus 

menjadi rujukan pengembangan bagi penelitian selanjutnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

a.  Risywah 

Risywah merupakan sebuah kejahatan yanga dibenci islam dan 

merupakan perkara tercela karena merugikan serta medzalimi dan memberi 

pengaruh buruk dalam aspek kehidupan sosial kemanusiaan. Menuruti MUI 

Risywahi merupakan pemberian yang diberikan oleh seorang kepada orang lain 

dengan maksud untuk memuluskan suatu perbuatan yang batil dan tidak baik 

menurut hukum syari’at dan agama karena membatilkan dan medzalimi perkara 

yang hak atau mendapatkan jalan dan manfaat dengan cara tidak legal.11 Oleh 

para ulama Risywah dipahami sebagai isuatu pemberian sebagai  alati bujukan 

untuk tujuan tertentu.12 

 

 

 
 

12 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, Jilid V, 1998. 
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b. Konstelasi Politik 

Menurut Drs. Peter Salim, konstelasi diartikan sebagai sifat yang 

mencakup keadaan persoalan, susunan bentuk, struktur, dan gambaran. 

Sementara itu, politik adalah usaha untuk menetapkan peraturan yang dapat 

diterima oleh mayoritas warga, dengan tujuan menciptakan kehidupan bersama 

yang harmonis. Berdasarkan uraian ini, konstelasi politik dapat dipahami 

sebagai sifat dari suatu keadaan atau gambaran, serta perubahan kehidupan yang 

terjadi dalam suatu masyarakat atau bangsa. 

Konstelasi politik adalah jaringan dan persepsi yang terbentuk dalam 

struktur kekuasaan. Kekuasaan ini terutama berkaitan dengan otoritas dan 

legalitas atas berbagai sumber daya ekonomi, sosial-budaya, dan terutama 

penguasaan terhadap aturan main politik itu sendiri.13 

c.  Tafsir Tematik dan Kontekstualisai tafsir 

Tafsir Tematik, juga dikenal sebagai tafsir Maudhu’i, berarti tema, topik, 

atau materi sebuah pembahasan. Secara terminologi, tafsir tematik adalah 

metode penafsiran yang dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang memiliki tema, judul, dan tujuan yang serupa. Setelah itu, ayat-ayat 

tersebut disusun secara sistematis berdasarkan asbabul nuzul (sebab-sebab 

turunnya ayat), periode turunnya ayat, serta memperhatikan ayat-ayat beserta 

hukumnya, penjelasannya, dan keterangannya. Proses ini bertujuan untuk 

menghasilkan istimbat hukum dari ayat-ayat yang telah ditentukan temanya.14  

 
13 Syaefullah, “Perubahan Konstelasi Politik dan Perlindungan Perempuan dan Anak di Lomnok 

Tengan”, Jurnal hukum, Universitas mataram, hlm. 254. 
14 Manna Khalil Al-Qattan,  Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS, ( Bogor: Pustaka Litera Antar 

Nusa, 2001), hlm.445. 
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Dimana zaman sekarang tafsir  tematik memgang peranan penting 

dalam memecahkan problematika yang dihadapi masyarakat milenial.15 Al-

Qur'an mengandung berbagai makna dan maksud yang mendalam dalam setiap 

ayatnya. Dengan menggunakan metode tafsir tematik, kita dapat menemukan 

kesesuaian hukum dan syari'at untuk setiap zaman dan waktu.  

Salah satu metode penafsiran Al-Qur'an adalah penafsiran kontekstual. 

Metode ini berusaha untuk tidak menganggap karya-karya tafsir yang sudah ada 

sebagai sesuatu yang sakral. Penafsiran kontekstual menelaah ayat-ayat Al-

Qur'an dengan mempertimbangkan asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), 

terutama yang berhubungan dengan fenomena sosial pada masa itu.  

Untuk memahami ayat dengan tepat, perlu memperhatikan latar sosial 

saat ayat tersebut diturunkan. Latar sosial ini mungkin hanya relevan pada masa 

tertentu, bagi individu tertentu, dan di tempat tertentu, namun juga bisa berlaku 

sepanjang masa, untuk siapa saja, dan di mana saja. Di sisi lain, ayat-ayat akidah 

tidak dibatasi oleh konteks-konteks tersebut. Pada masa kini, penafsiran Al-

Qur'an secara maudhu'i dan kontekstual sangat penting dalam menyelesaikan 

berbagai problematika yang dihadapi masyarakat milenial.16  

Dikarenakan Al-Qur’an memang sangat dalam menyimpan berbagai 

makna dan maksud dalam setiap ayat maupun huruf sekalipun. Dengan 

menafsirkan Al-Quran dengan metode tafsir maudhu’i dapat ditemukan 

kecocokan Hukun dan Syari’at disetiap zaman dan waktu. 

 

 

 
15 Miftah Khilmi, Hidayatulloh, “Konsep Dan Metode tafsir tematik(Studi Komparasi Antara Al-Kumi 

dan Mushthofa Muslim)”, Jurnal Studi AL-Qur’an dan Tafsir 3, Desember 2018, hlm. 131. 
16 Miftahi Khilmi, Hidayatulloh, “Konsep Dani Metode tafsir tematiki(Studi Komparasi Antara Al-Kumi 

dan Mushthofa Muslimi)”, Jurnal Studi AL-Qur’an dan Tafsir 3, Desember 2018, hlm. 131. 
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2. Penelitian yang Relevan 

Sejauh penelusuran penulis, hingga saat ini terhitumg belum banyak yang 

melakukan penelitian mengenai Risywah dalam konstelasi Politik Perspektif Al-

Qur’an. Namun terdapat bnyak penelitian dengan tema yang sudah dilakukan. 

Beberapa penelitian terdahulu satu tema yang sudah dilakukan diantaranya: 

Pertama, jurnal berjudul “Risywah (Suap-menyuap) dan Perbedaanya dengan 

Hadiah dalam Pandangan Hukum Islam” pada karya Haryono, dosen tetap Prodi 

Perbankan Syariah, STAI Hidayah, Bogor.17 Membahas (Q.S Al-Baqarah:188) dan 

(Q.S Al-Maidah 42) dan (Q.S Al-Maidah:62-63). Hasil penelitian jurnal tersebut 

memberikan penjelasan mengenai Risywah dalam pandangan hukum Islam dengan 

mengkaji ayat ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis. dengan memaparkan juga pendapat 

dari mufasir klasik dan kontemporer. Persamaanya yaitu sama membahas mengenai 

Risywah. Perbedaannya ialah pada pemakaian tafsirnya dimana dalam penelitian ini 

memakai penafsiran antara mufasir klasik dan kontemporer sedangkan dalam 

penelitian penulis memakai penafsiran kontemporer dengan latar belakang 

geografis yang berbeda, yakni dan Tafsir Fathul Qadir karya Al-Syaukani. 

Kedua, Jurnal yang berjudul "Politik Uang dalam Pandangan Hukum Positif 

dan Syariah " yang ditulis oleh Hepi Riza Zen pada tahun 2015.18 Membahas (Q.S 

Al-Baqarah:188) dan (An-Nisa: 29-31) tentang penanganan politik uang salah 

satunya membahas tentang suap-menyuap dengan menggunakan pendekatan 

hukum negara dan syriah serta mengkaji ayat-ayat yang bersangkutan. Meskipun 

fokusnya sama dalam suap dalam konstelasi Politik, perbedaannya terletak pada 

pemilihan ayat Al-Qur'an yang dibahas. Jurnal tersebut tidak membahas tafsir ayat-

 
17 Haryono, “Risywah (Suap-menyuap) dan Perbedaanya dengan Hadiah dalam Pandangan Hukum 

Islam”, Jurnal Hukum Islam, Vol. 04 No. 07 (Bogor:2016). hlm. 1 
18 Hepi Riza Zen, “Politik Uangi dalam Pandangani Hukum Positifi dan Syariah”, Jurnal 

hukumiSyrariah, Vol.XII, No.3, Juni 2015, hlm. 1. 
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ayat yang berkaitan dengan Risywah, melainkan hanya menjelaskan ayat-ayat yang 

memiliki keterkaitan dengan kondisi tersebut dan menjelaskan secara singkat dan 

mengkaitkan dengan undang-undang negara. Sementara dalam penelitian penulis 

dijelaskan secara rinci tafsir-tafsir ayat yang terkait dengan Risywah dalam 

Konstelasi Politik. 

Ketiga, Skripsi berjudul “ Suap dan Pencegahannya dalam Al-Qur’an (Kajian 

Tematik atas Kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya karya Tim Kementerian RI”. Karya 

Jurnalis Salam 2014.19 Membahan (Q.S An-Naml:29-30 dan 35). Skripsi ini sama 

sama menjelaskan Risywah atau Suap dalam Al-Qur’an, perbedaanya penulis lebih 

fokus dalam  suap dan pencegahannya dengan menggunakan Tafsir Karya Tim 

Kementerian RI. Sedangkan dalam penelitian ini penulis lebih mengfokuskan 

penafsiran pada Risywah atau suap itu sendiri dengan menggunakan Tafsir Fathul 

Qadir karya Imam Al-Syaukani. 

Keempat, Judul skripsi yang berjudul “Penafsiran Ibnu Katsir dan Al-Qurtubi 

tentang Larangan Suap menyuap dalam Al-Qur’an”  karya Muhammad Agil Alby 

tahun 2022.20 juga membahas Risywah dan laranganya berhubungan dengan Al-

Qur'an dengan menggunakan Tafsir dan pandangan dua mufasir yaitu Ibnu Katsir 

dan Al-Qurtubi Sedangkan penelitian penulis menggunakan Tafsir dan Pandangan 

Al-Syaukani. 

Kelima, Jurnal yang berjudul “Suap dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dengan 

Gratifikasi di Indonesia (Kajian Tafsir Tematik)” karya Arif Budiono Tahun 2021.21 

 
19 Jurnalis iSalam, “Suap dan Pencegahanya dalam Al-Qur’an ( kajian Tematik atas Kitab Al-Qur’an dan 

Tafsirnya Karya Tim Kementerian RI)”, Skripsi Prodi Ilmu Al-Qur’an Tafsir, Universitas Islami Negeri Sunan 

Kali Jaga 2014, hlm. 1. 
20 Muhammad Agil Alby, “Penafsiran Ibnu Katsir idan Al-Qurtubi tentang larangan Suap-Menyuap 

dalam iAl-Qur’an”, Skripsi Studi Sejarah Peradaban Islam, Universitas Islam Negeri iKiai Haji Achmad Siqqiq 

Jember 2022, hlm. 1. 
21 Arif iBudiono, “Suap dalam Al-Qur’an dan Relevansinyai Dengan Gratifikasi di Indonesiai ( kajian 

Tafsir Tematik)”, Jurnal Studi islam, Volumei 17, No.01, (januari: 2021), hlm.1. 
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Jurnal ini sama-sama membahan tentang Risywah atau Suap menyuap dengan 

mengunakan perspektif Al-Qur’an sedangkan perbedaaanya Jurnal ini membahas 

suap dalam gratifikasi di indonesia, sedangkan Penulis memabahas Risywah dalam 

konstelasi Politik yang ada di Indoneisa dengan Menggunakan Pandangan Al-

Syaukani dalam Tafsir Fathul Qadir. 

3. Kerangka berfikir 

Kerangkai berfikir ini kiranya menjadi sebuah uraian lanjutan dari arah, tujuan 

dan maksud penelitian agar  penelitian dapat di pahami secara jelas dan mudah. 

Penelitian ini diangkat dari ramainya pemimpin dan politisi menceburi dunia 

perpolitikan bukan dengan niat ikhlas meperjuangkan kemajuan dan nasib 

rakyatnya, akan tetapi politik menjadi sarana yang mendatangkan keuntungan 

dengan cara yang mudah, serta menaikkan taraf gaya hidup dan sebagai jalan pintas 

untuk lebih sewenang-wenang dalam bertindak.  

Sejak lama fenomena Risywah sering dianggap menjadi sesuatu yang biasa atau 

lumrah bahkan secara terang terangan tidak bisa dikatakan menyalahi aturan. Di 

indonesia hampir hampir seluruh urusan kesosialan bersinggungan dengan suap. 

Risywah dalam Konstelasi Politik jika diamati dari sudut pandang Al-Quran 

memang benar adanya. Sehingga tujuannya agar kita dapat lebih siap dalam 

mengahdapi dan menghindari perkara yang tidak baik (munkar dan bathil).   

Ayat Al-Quran yang digunakan untuk melakukan analisis berkaitan  Risywah 

dalam Konstelasi Politik dari melalui term   َۤا  ayat (Q.S. Al-Baqarah :188)  وَتُدْلُوْا بِه

dan para term  ِلِلسُّحْت  pada ayat (QS. Al-Maidah: 42). Dalam menganalisis  Risywah 

dalam Konstelasi Politik membutuhkan metode tafsir maudhu’i dalam memahami 

tafsir Fath Al-Qadir karya Al-Syaukani. Adapun untuk mempermudah kerangka 

berfikir, terdapat dalam bagan berikut: 
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Gambar.1 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research) yang 

sifatnya deskiptif. Penelitian pustaka merupakan penelitian yang didasarkan dengan 

bantuan beragam literatur kepustakaan berwujud skripsi, jurnal, buku, berita, media dan 

lainnya yang mendukung penelitian.22 Dalam hal ini meneliti pustaka-pustaka yang 

berkenaan dengan  Risywah dalam Konstelasi Politik menurut tafsir Fath Al-Qadir. 

2. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan datanya, penelitian akan dilakukan dengan melalui pendekatan 

kualitatif dan pendekatan tafsir maudhui. Pendekatan kualitatif yakni penelitian yang 

basis datanya berwujud kata atau kalimat. Selaras dengan tujuannya penelitian ini 

dimaksud kata atau kalimat. Selaras dengan tujuannya penelitian ini dimaksudkan 

 
22 Jonathan, Sarwono, “ Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

hlm.18. 

Budaya Risywah dalam Konstelasi Politik

Ayat-ayat tentang Risywah dalam 
Konstelasi politik

Metode Tafsir Maudhu'i

Penafsiran Al-Syaukani dalam Tafsir 
Fath Al-Qadir

Risywah dalam Konstelasi Politik 
Perspektif Al-Qur'an

(Studi atas Tafsir fath Al-Qadir)
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untuk mengurangi serta mengilustrasikan dan menjabarkan suatu tema dari sudut 

pandang serta perspektif tertentu. Metode tafsir maudhui  adalah metode penafsiran 

yang dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki tema, judul, 

dan tujuan yang serupa. Setelah itu, ayat-ayat tersebut disusun secara sistematis 

berdasarkan asbabul nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), periode turunnya ayat, serta 

memperhatikan ayat-ayat beserta hukumnya, penjelasannya, dan keterangannya. 23 

3. Sumber data 

Guna memperoleh data ini penulis memakai sumber penelitian yang bisa 

diklasifikasikan berikut: 

a. Data Primer 

Data primer ialah data yang diperoleh eksklusif dalam pengumpulan data dari 

objek penelitianya. Data primer yang menjadi acuan penulis berasal dari Tafsir Fath 

Al-Qadir karya Al-Syaukani. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan literatur pendukung yang hakikatnya serupa dengan 

sumber utama. Namun, dalam sumber pendukung ini tidak menjadi aspek utama. 

Sumber data sekunder ini berasal dari buku Tafsir Untuk penguat data Primer seperti 

Tafsir Al-Misbah, tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Fidzilalil Qur’an,  jurnal yang 

berhubungan dengan Suap, tugas akhir, artikel serta literatur lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Metodei yang diterapkan dalami penelitian ini ialah studii dokumentasi. Studi 

dokumentasii ialah Suatu teknik yang bisa digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

perspektif subjek adalah dengan mengamati materi tertulisi dan dokumen lain yang 

 
23 Sandu, Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metode penelitia…., hlm. 11-12. 
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dibuat atau dihasilkan secara langsung oleh subjek itu sendiri.24 Studii dokumentasi 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpilkan referensi dari data primer 

yaitui Tafsir Fath Al-Qadir dan data sekunderi baik dari artikel, jurnal dan lainya untuk 

menghasilkan informasi mengenai  Risywah dalam Konstelasi Politik Perspektif Al-

Qur’an Studi atas Tafsir Fath Al-Qadir. 

5. Teknis Analisis Data 

Pentingnya analisis data dalam penelitian tak terbantahkan karena dari proses 

tersebut, peneliti dapat menghasilkan temuan yang signifikan baik secara substansial 

maupun formal.25 Teknis analisis data merupakan proses pengumpulan data guna 

mempermudah dalam mengambil simpulan. 

Dalam penelitian iini menggunakan metodei maudhu’ii(tematik). langkah langkahi 

yang harus ditempuh: 

1. Menentukan Tema Pembahasan. 

2. Mengumpulkan seluruh ayat Al-Qur'an yang terkait dengan isu tersebut. 

3. Mengatur urutan penurunan ayat sesuai dengan waktu turunnya, untuk 

membedakan antara ayat yang turun di Makkah dan Madinah. Tujuannya adalah 

untuk memahami perkembangan dalam penyampaian petunjuk-petunjuk Al-Qur'an. 

4. Memahami hubungan yang relevan antara setiap ayat dan surah di mana ayat 

tersebut tercantum, mengidentifikasi tema sentral dari setiap surah yang terkait. 

5. Melengkapi analisis dengan hadis-hadis yang relevan terkait dengan isu yang 

dibahas. 

6. Mengatur pembahasan dengan cara yang terstruktur berdasarkan temuan dari studi 

masa lalu, menghindari penyimpangan dari inti masalah. 

 
24 Herdiansyah, Haris, “Metode Kualitatif untuk ilmu ilmu Sosial” (jakarta: Salemda Humanika, 2010), 

hal.143. 
25 Imam, Gunawan, “Metode penelitian Kualitatif Teori dan Praktik” ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 

hal.209. 
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7. Menyelidiki seluruh ayat secara komprehensif, menyeimbangkan ayat-ayat umum 

dengani yang khusus, yang mutlaki dengan yang relatif, dan lain-laiin, sehingga 

semua elemen berkontribusi secara kohesif dan kontekstualis tanpa adanya konflik 

dalam interpretasi. 

8. Menyusuni kesimpulan penelitiani yang dianggapi sebagai respons Al-Qur'an 

terhadapi isu yangi dibahas.26 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalami upaya memperoleh hasil dari penelitiani yang dilakukan, proses penelitiani 

dibagi menjadi 5 bab yang berbeda, meliputi: 

Bab I Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kerangka Teori, Metode Penelitian serta Sistematika pembahasan. 

Bab II Berisi mengenai Risywah didalamnya memuat pengertian Risywah, 

macam macam bentuknya, faktor-faktor Pendorong Risywah, Syarat-syarat 

diperbolehkannya Risywah. Pembahasan selanjutnya mengenai Konstelasi politik 

sebagai sumber adanya praktik Risywah.  

Bab III Berisi pemaparan mengenai Profil Al-Syaukani yang beliputi biografi, 

perjalanan intelektual, serta beberapa karyanya. Kemudian profil kitab Tafsir Fath Al-

Qadir diantaranya latar belakang penulisan, sumber penafsiran, metode penafsiran, 

corak penafsiran, sistematika penulisan serta ciri khas dan keunikan dari kitab Tafsir 

Fath Al-Qadir. Selanjutnya, pembahasan Ayat-ayat tentang  Risywah dalam Konstelasi 

Politik dan penafsiran ayat mengenai  Risywah dalam konstelasi Politik menurut Al-

Syaukani dalam Tafsir fath Al-Qadir. 

 

  

 
26 Muhammad Irfan, Apri Syahrial, “Tafsir Tematik Al-Qur’an (Studi atas buku “tafsir Tematik 

Kementerian Agama RI)”, ( jakarta: PTIQ PRESS 2019), hal 25-26. 
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Bab IV Berisi Analisis mengenai ayat ayat yang membahas Risywah dalam 

Konstelasi Politik Perspektif tafsir Fath Al-Qadir. 

Bab V menjadi penutup yang berisi simpulan serta saran dari penelitian  

Risywah dalam Konstelasi Politik Perspektif Al-Qur’an (Studi atas Tafsir Fath Al-

Qadir). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Adapaun kesimpulan dari berdasarkan ayat-ayat yang sudah di tafsirkan dari 

kitab Tafsir Fath Al-Qadir karangan Imam Al-Syaukani dapat disimpulkan bahwa: 

1. Risywah dalam Konstelasi Politik tidak secara langsung disebutkan dalam 

Al-Qur’an, tetapi dapat kita pahami dengan ayat ayat yang berhubungan 

langsung dengan Risywah ( Q.S Al-Baqarah:188) dan (Q.S Al-Maidah: 42). 

2. Dalam Tafsir Fath Al-Qadir Surat Al-Baqarah ayat 188, Imam Al-Syaukani 

menjelaskan ayat ini dengan pengertian Risywah dalam Konstelasi Politik, 

hal ini ditunjukan didasarkan pada lafadz   َۤا  surat Al-Baqarah ayat وَتُدْلُوْا بِه

188. Imam Al-Syaukani dalam menafsirkan makna وَتُدْلُوْا merupakan praktik 

Risywah yang dihukumi bahwa hakim tidak benar dalam membenarkan 

perkara ini. Imam Al-Syauakani menjelaskan bahwa Ayat ini menegaskan 

bahwa keputusan seorang hakim tidak bisa membuat hal yang haram 

menjadi halal atau membuat hal yang halal menjadi haram, baik dalam 

konteks harta maupun hal lainnya. Siapa pun yang dimenangkan oleh 

pengadilan mengenai harta atau hal lainnya berdasarkan kesaksian palsu 

atau sumpah palsu, maka penerima keputusan itu tidak halal menerimanya, 

karena mengambilnya berarti mengambil harta orang lain secara batil. 

Demikian pula, jika seseorang menyuap hakim dan memenangkan perkara 

secara tidak adil, ini juga itermasuk memakan hartai orang lain secara tiidak 

sah. Tidak ada perbedaani pendapat di kalangani ahli ilmu bahwa keputusan 

hakiim tidak bisa mengubah yang haram menjadi halal atau sebaliknya. Dan 

pada kata “  لهلسُّحْته”  pada ayat Al-Maidah ayat 42.  Hal yang diharamkan 

juga disebut sebagai Shut, pendapat Al Farra yang menyatakan bahwa 
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makna asli kata tersebut adalah "anjing yang lapar." Pendapat lain 

mengatakan bahwa kata itu mengacu pada suap atau sogokan. Pendapat 

pertama dianggap lebih akurat karena shuut termasuk harta diharamkan. 
Imam Al-Syaukanai lebih lebih merajihkan pendapat yang pertama bahwa 

Shut merupakan barang yang haram, dan yang mengungkapkan bahwa Shut 

berarti Suap, itu merupakan pendapat kedua. Akan tetapi Imam Al-Syaukani 

juga menukil pendapat menurut Para ulama, menjelaskan bahwa ini 

termasuk dalam kategori perbuatan haram khusus, seperti memberi hadiah 

kepada orang yang akan memutuskan perkara yang penting baginya atau 

membayar dukun.  Namun, pemahaman secara umum lebih luas dari itu.
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B. SARAN 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini sangat jauh dari kata sempurna 

dan masih banyak sekali kekurangan. Kerana itu, penulis memberikan kesempatan 

kepada peneliti lain untuk membahan lebih detail dan lebih rinci dan berharap 

penelitian dan penulisan yang lanjut akan lebih baik sebagai penyempurna penelitian 

ini dengan bahasa dan penafsiran yang lebih luas. Penulis juga sangat berharap 

penelitian ini memberikan manfaat pembaca dalam menghadapi Risywah dalam 

Konstelasi Politik  di era ini dan akan datang. 
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